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The purpose of this study was to explain the role of organizational
commitment in mediating the effect of work stress on nurse turnover
intention. The research was conducted on nurses at XYZ Hospital Bandung.
The number of research samples was 98 people, which were taken using the
proportional random sampling method. Data was collected by interviews
and distributing questionnaires. The data analysis technique used path
analysis. The results showed that work stress has a positive and significant
effect on nurse’s turnover intentions. Work stress has a negative and
significant effect on nurse’s organizational commitment. Organizational
commitment has a negative and significant effect on nurse’s turnover
intentions. The results of the mediation test showed that organizational
commitment significantly mediated the effect of work stress on nurse’s
turnover intentions. The implication of this research is to prove the theory of
reasoned action and its relation to research variables. These results
illustrate that with sufficient organizational commitment can reduce the level
of work stress of nurses, so that turnover intentions can also decrease.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran komitmen
organisasional dalam memediasi pengaruh stres kerja terhadap intensi keluar
perawat. Penelitian dilakukan pada perawat Rumah Sakit XYZ Bandung.
Jumlah sampel penelitian sebanyak 98 orang, yang diambil menggunakan
metode proportional random sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dan penyebaran kuesioner. Teknik analisis data
menggunakan analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan
stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi keluar
perawat. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional perawat. Komitmen organisasional berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap intensi keluar perawat. Hasil pengujian mediasi
menunjukkan bahwa komitmen organisasional memediasi secara signifikan
pengaruh stres kerja terhadap intensi keluar perawat. Implikasi dari
penelitian ini adalah membuktikan teori tindakan beralasan serta kaitannya
dengan variabel penelitian. Hasil ini memberi gambaran bahwa dengan
komitmen organisasional yang cukup dapat menekan tingkat stres kerja
perawat sehingga intensi keluar perawat juga dapat menurun.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Bali, Indonesia?
Email; elisabethpurba2001@gmail.com




384 e-ISSN: 2337-3067

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset terpenting dalam perusahaan karena menentukan
tercapainya tujuan perusahaan. Pengelolaan sumber daya yang baik akan melancarkan kegiatan
operasional menjadi lebih efektif. Oleh karena itu penting bagi perusahaan untuk memperhatikan
sumber daya yang dimiliki dan dapat dikelola dengan maksimal (Saif et al., 2011). Perusahaan yang
mengalami turnover dalam skala tinggi akan memengaruhi kegiatan operasional perusahaan, karena
perusahaan harus mencari pekerja baru dan masih membutuhkan penyesuaian. Untuk dapat mencegah
terjadinya turnover maka perusahaan perlu mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan karyawan
keluar dari perusahaan (intensi keluar). Intensi keluar dapat diartikan sebagai niat dari individu untuk
pergi dari perusahaan tempatnya bekerja dan mencari pekerjaan baru di perusahaan yang lain yang
dianggap lebih menguntungkan (Nafiudin & Umdiana, 2017).

Semua perusahaan memiliki peluang mengalami turnover karyawan, termasuk rumah sakit.
Rumah sakit adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat. Tidak dapat dipungkiri sebagai suatu perusahaan, rumah sakit juga mengharapkan
adanya keuntungan dari jasa yang telah diberikan. Penelitian ini dilakukan pada salah satu rumah sakit
yang berada di Kota Bandung yakni Rumah Sakit XYZ. Dari data yang didapatkan peneliti diketahui
bahwa intensi keluar perawat di rumah sakit ini dalam 3 tahun terakhir (2018-2020) cukup banyak,
seperti yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Data Perputaran Perawat Rumah Sakit XYZ Bandung Tahun 2018-2020

Jumlah Perputaran
Perawat Perawat Jumlah Perawat (%)
Perawat Awal .
Tenaga Masuk Keluar  Perawat Akhir (5) =
: Tahun Tahun
Medis (orang) (orang) (orang)  Tahun (orang) 3
. 9 ) (3) 4 (W +®/2]
@) 100%
2018 142 23 24 141 16,96
Perawat 2019 141 18 25 134 18,18
2020 134 8 12 130 9,09

Sumber: HRD Rumah Sakit XYZ, 2021

Tingkat perputaran perawat di Rumah Sakit XYZ Bandung cukup tinggi, khususnhya pada tahun
2018 dan 2019 dengan angka mencapai 16,96 persen dan 18,18 persen serta pada tahun 2020 angka
perputaran perawat hampir mencapai 10 persen, meskipun menurun tetapi tetap terindikasi tinggi dan
harus dicegah agar tidak terjadi peningkatan kembali. Perputaran karyawan di rumah sakit ini tergolong
tinggi, dimana angka normal berkisar di 5-10 persen/tahun (Sanjaya & Sriathi, 2020). Hal ini
menunjukkan adanya masalah pada karyawa yang bekerja di rumah sakit XYZ.

Wawancara yang dilakukan bersama manajer sumber daya manusia di Rumah Sakit XYZ
menemukan adanya beberapa faktor yang menyebabkan perawat berhenti bekerja seperti adanya
rekrutmen pada rumah sakit lain, kurangnya ikatan yang dirasakan antar sesama perawat, lokasi kerja
yang dirasa cukup jauh sehingga memilih rumah sakit yang lebih dekat untuk bekerja, dan adanya
perawat yang menikah dengan sesama sehingga salah satu perawat harus berhenti berdasarkan aturan
yang berlaku di rumah sakit.

Niat yang muncul untuk berhenti bekerja salah satunya dipicu oleh faktor stres yang dirasakan
saat bekerja. Stres kerja dapat memengaruhi kesehatan individu baik fisik maupun psikisnya sehingga
menyebabkan menurunnya kinerja individu, terdemotivasi dalam berkarir, dan semangat untuk tetap
bekerja. Sementara dari sisi perusahaan, stres kerja yang dialami pekerjanya berdampak pada penurunan
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kehadiran pekerja, kerugian dari sisi kesehatan pekerja, dan juga dapat memicu terjadinya turnover
(Budiyanto dkk., 2019). Stres kerja menurut penelitian (Siddiqui & Jamil, 2015) memiliki hubungan
langsung dengan intensi keluar. Stres kerja pada dapat disebabkan oleh banyak faktor baik internal
maupun eksternal individu seperti tingginya jumlah pasien sehingga perawat keawalahan dalam
memberikan penanganan (meningkatnya beban kerja), banyaknya perawat yang cuti dan izin dalam
jangka waktu lama, perawat yang kurang disiplin sehingga memberikan tekanan kerja lebih pada
perawat lainnya. Hal ini yang memunculkan niat keluar perawat dari rumah sakit XYZ.

Stres kerja dapat diartikan sebagai guncangan dalam diri individu akibat ketegangan berlebih
sehingga memicu ketidakseimbangan fisik dan psikis yang menyebabkan emosional tidak stabil dan
mengganggu kinerja karyawan (Asih et al., 2018). Ketika stres yang dialami sudah tidak dapat
dikendalikan maka akan memengaruhi kemampuan indiviu dalam mengambil keputusan serta caranya
dalam berperilaku (Dewi & Sriathi, 2019). Hasil penelitian terdahulu yang menguji pengaruh stres kerja
terhadap niat untuk keluar pekerjaan dilakukan oleh Rismawan et al., (2014), Hidayati & Trisnawati,
(2016); Rijasawitri & Suana, (2020); Sanjaya & Sriathi, (2020); Sopiah & Sangadji, (2020); Waspodo
et al., (2013) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan dari stres kerja pada
intensi keluar pekerja, ketika stres kerja rendah maka keinginan untuk keluar juga akan menurun. Hasil
berbeda ditunjukan oleh Rahadiyanti & Prahiawan (2024); Yuliantoro (2022); Pujianto & Widyantoro
(2024); dan Pratiwi & Indarto (2022) menyimpulkan bahwa stres kerja tidak mempengaruhi intensi
keluar pekerja.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh stres kerja terhadap niat untuk keluar
pekerjaan yang masih menimbulkan adanya kesenjangan hasil penelitian (research gap), maka menarik
untuk dilakukan kajian kembali tentang pengaruh stres kerja terhadap niat untuk keluar pekerjaan
dengan komitmen organisasional sebagai mediasi.

Tidak hanya stres kerja, komitmen orgaisasional juga turut memengaruhi keputusan karyawan
untuk keluar dari perusahaan. Pekerja dengan komitmen yang tinggi akan memiliki rasa tanggung jawab
terhadap perusahaan dan pekerjaannya sementara ketika komitmen organisasionalnya rendah maka akan
terjadi penurunan kinerja karyawan hingga terjadi turnover (Sintaasih & Astitiani, 2019). Demikian pula
pada perawat yang bekerja di rumah sakit, ketika mereka memiliki komitmen organisasional yang
rendah maka pekerjaan yang dilakukan kurag maksimal, terus mencari lowongan pekerjaan di rumah
sakit lain, tidak merencanakan untuk bekerja dalam waktu lama di rumah sakit tersebut. Komitmen
organisasional diartikan sebagai pemikiran individu yang menganggap bahwa perusahaan dan pekerjaan
harus diutamakan dan mengusahakan semaksimal mungkin dalam bekerja (Tania & Sutanti, 2013).
Dibuktikan dalam temuan (Bayu et al., 2020; Monica & Putra, 2017; Pranata & Ketut Netra, 2019; Putra
& Wibawa, 2015) bahwa terdapat hubungan negatif komitmen organisasional pada intensi keluar
karyawan. Semakin tinggi komitmen organisasional karyawan maka niat untuk keluar dari perusahaan
akan semakin rendah, sehingga karyawan akan bekerja secara maksimal (Widodo et al., 2019).

Stres kerja yang dialami pekerja akan berdampak pula pada komitmen organisasional pekerja.
Stres kerja menimbulkan permasalahan organisasional (organizational problem) seperti rasa puas yang
menurun, dan rendahnya komitmen dan loyalitas pada perusahaan. Hal ini kemudian akan menyebabkan
banyak karyawan yang tingkat kehadirannya menurun bahkan perputaran karyawan menjadi meningkat.
Maka dapat dikatakan bahwa tingkat stres yang rendah akan membuat karyawan betah dalam bekerja
sehingga komitmen organisasionalnya pun meningkat (Damrus & Sihaloho, 2018). Mengelola stres yag
baik membantu meningkatkan komitmen karyawan pada perusahaan sehingga bisa bekerja dengan
maksimal (Ariawan & Sriathi, 2017). Didukung oleh penelitian (Harun et al., 2014; I. G. Y. Putra &
Ardana, 2018; Rismawan et al., 2014; Sanjaya & Sriathi, 2020; Velnampy et al., 2013) bahwa stres
kerja berdampak positif pada komitmen organisasional.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penelitian ini akan membahas terkait
intensi keluar perawat di Rumah Sakit XYZ yang dipicu oleh stres kerja. Peran mediasi dari komitmen
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organisasional diharapkan dapat mengatasi keinginan keluar karyawan akibat stres kerja. Komitmen
orgnisasional tinggi yang dimiliki karyawan menunjukkan bahwa karyawan memiliki ikatan yang kuat
dengan perusahaan yang terlihat dari sikapnya dalam bekerja yang penuh keyakinan dan komitmen
(Ariawan & Sriathi, 2017). Selain itu, kegiatan operasional yang berjalan lancar juga mengindikasikan
bahwa karyawan dapat mengelola stresnya dengan baik dan keinginan untuk keluar dari perusahaan juga
menurun sejalan dengan meningkatnya komitmen organisasional. Didukung hasill penelitian dari
(Pranata & Ketut Netra, 2019; Putra & Ardana, 2018; Rismawan et al., 2014; Sanjaya & Sriathi, 2020;
Serinikli, 2019) bahwa komitmen organisasional mampu memediasi pengaruh stres kerja terhadap
intensi keluar karyawan.

Hubungan dari ketiga variabel yang sudah dijelaskan diatas dapat digambarkan pada kerangka
konseptual sebagai berikut.

Komitmen

H2(-) .
Organisasional

H3(-)

Stres Kerja Intensi keluar

Sumber: Data diolah, 2022

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka dapat disusun hipotesis penelitian dan dukungan
temuan terdahulu sebagai berikut.
Hi: Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi keluar
(Dewi & Agustina, 2021; P. S. A. Dewi & Sriathi, 2019; Fitriantini & Nurmayanti, 2020;
Pranata & Ketut Netra, 2019; D. M. B. A. Putra & Mujiati, 2019; I. G. Y. Putra & Ardana, 2018)
Ha: Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap komitmen organisasional
(Ariawan & Sriathi, 2017; Damrus & Sihaloho, 2018; Permatasari & Rahyuda, 2020; I. G. Y.
Putra & Ardana, 2018; Sanjaya & Sriathi, 2020; Setiawan & Piartrini, 2017)
Hs: Komitmen organisasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap intensi keluar
(Agustini & Subudi, 2018; Mulia & Supartha, 2018; Muplihah & Kusmayadi, 2021; Pranata &
Ketut Netra, 2019; Sanjaya & Sriathi, 2020; Susilo et al., 2018)
Ha: Komitmen organisasional memediasi pengaruh stres kerja terhadap intensi keluar
(Ihsani, 2018; Mantra & Rahyuda, 2021; Pranata & Ketut Netra, 2019; I. G. Y. Putra & Ardana,
2018; Sanjaya & Sriathi, 2020; Serinikli, 2019)

METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif — asosiatif kausalitas untuk menjelaskan
hubungan antar variabel. Lokasi penelitian dilakukan pada Rumah Sakit XYZ yang berada di JI. XYZ,
Kota Bandung, Jawa Barat. Alasan dipilihnya lokasi ini karena ditemukannya permasalahan pada
perawat yang bekerja dimana beberapa perawat memiliki intensi keluar yang tinggi sehingga perlu dikaji
permasalahan tersebut untuk mencegah terjadinya perputaran karyawan. Variabel yang diteliti ada tiga,
yaitu intensi stres kerja (variabel independen), intensi keluar (variabel dependen), dan komitmen
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organisasional (variabel mediasi). Intensi keluar adalah pengaruh dari eksternal yang mendorong
perawat berhenti bekerja. Indikator yang digunakan diadaptasi dari penelitian (Chandra & Indriyani,
2018) yaitu: perawat memiliki pemikiran untuk keluar dari Rumah Sakit XYZ; perawat memiliki
keinginan untuk mencari pekerjaan baru; perawat memiliki keinginan kuat untuk keluar. Stres kerja
adalah kondisi dimana perawat merasakan ketegangan berlebih secara psikis sehingga memengaruhi
kinerjanya. Indikator yang digunakan diadaptasi dari penelitian (D. M. B. A. Putra & Mujiati, 2019)
yaitu takut terhadap perubahan sistem yang baru; adanya konflik internal yang menimbulkan perasaan
tidak menyenangkan saat bekerja; perasaan yang tidak senang saat bekerja karena pekerjaan yang
dilakukan tidak memadai; adanya double job saat bekerja; jenuh dengan kualitas supervisi; emosional
berlebihan saat bekerja; dikejar-kejar deadline; rasa frustasi akibat hasil kinerja yang kurang
memuaskan. Komitmen organisasional adalah loyalitas perawat saat bekerja di Rumah Sakit XYZ.
Indikator yang digunakan diadaptasi dari penelitian (Goller & Dewi, 2020) yaitu affective commitment,
continuence commitment, dan normative commitment.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di Rumah Sakit XY Z sebanyak
130 orang. Sampel penelitian dipilih dengan metode proportional random sampling sehingga
didapatkan 98 orang perawat sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan data primer yang
didapat secara langsung melalui kuesioner yang disebarkan pada perawat. Peneliti juga melakukan
wawancara dengan manajer sdm terkait permasalahan yang diteliti. Sebagai instrumen penelitian, hasil
jawaban kuesioner perlu diuji validitas dan reabilitas untuk memastikan data yang diperoleh valid dan
konsisten. Hasil pengujian didapatkan bahwa instrumen variabel penelitian berupa stres kerja, komitmen
organisasional dan intensi keluar telah memenuhi syarat uji validitas dan reabilitas sehingga dapat
dianalisis lebih lanjut. Data kemudian dianalisis dengan mengggunakan teknik analisis deskriptif dan
analisis jalur, dengan model persamaan sebagai berikut.

Persamaan Sub-struktural 1

M=BoX +€1eeiniiiiiiiiii, (1)
Persamaan Sub-struktural 2
Y = B1X + BlM F (2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden berdasarkan usia, menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di Rumah
Sakit XYZ berusia pada rentang 21-25 tahun (40,8 persen) dan 26-30 tahun (32,07 persen). Hal ini
menunjukkan bahwa rumah sakit merekrut perawat pada usia 21-30 tahun karena dianggap merupakan
usia yang tergolong produktif dan cenderung sudah memiliki rasa tanggung jawab terhadap
pekerjaannya. Berdasarkan jenis kelamin sebagian besar perawat di Rumah Sakit XYZ adalah perawat
perempuan (63,3 persen). Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya yang mengikuti pendidikan
perawat cenderung lebih banyak berjenis kelamin perempuan yang dianggap lebih identik dengan tugas-
tugas keperawatan. Berdasarkan pendidikan terakhir sebagian besar perawat berpendidikan Diploma (49
persen) dan Sarjana (33,7 persen). Hal ini menunjukkan bahwa Rumah Sakit XY Z lebih mengutamakan
perawat yang berpendidikan tingkat perguruan tinggi dari diploma hingga sarjana. Para perawat yang
mengeyam pendidikan hingga S2 memiliki jabatan lain seperti kepala perawat bagian UGD ataupun
bagian rawat inap. Berdasarkan masa kerja, banyak perawat yang sudah bekerja selama 1-3 tahun (41,8
persen) dan 4-6 tahun (33,7 persen). Hal ini menunjukkan bahwa rumah sakit membutuhkan lebih
banyak perawat yang berpengalaman dan keahlian yang baik.

Jawaban responden terhadap variabel intensi keluar didapat nilai rata-rata berada pada tingkat
sedang, yang artinya tidak semua perawat berpikir untuk keluar dari Rumah Sakit XY Z, sebagian masih
memutuskan untuk tetap bekerja dan tidak berniat pindah ke rumah sakit lain. Ada beberapa perawat
yang mencari informasi lowongan pekerjaan di tempat lain, dan sudah mendapatkan alternatif pekerjaan
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baru. Jawaban responden terhadap variabel stres kerja berada pada tingkat sedang, yang artinya perawat
dapat mengikuti perubahan sistem baru, tidak merasa terganggu akibat konflik internal dan tetap nyaman
dalam bekerja. Perawat dapat menyelesaikan tanggung jawabnya dengan baik, dan dapat mengatur
perasaan emosionalnya saat bekerja. Jawaban responden terhadap variabel komitmen organisasional
rata-rata berada pada tingkat sedang, dan ada satu jawaban yang berada pada tingkat baik yaitu sulit
mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan baik sebagai perawat. Hasil jawaban pada variabel ini
mengindikasikan bahwa perawat memiliki perasaan bahagia bekerja sebagai perawat dan merasa sulit
untuk meninggalkan Rumah Sakit XYZ. Sebagian juga merasa akan rugi jika keluar dari pekerjaannya
saat ini.

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed)
Kolmogorov-Smirnov Z
Substruktur 2 0,200
Sumber: Data primer diolah, 2022

Persamaan

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dibandingkan dengan
nilai alpha sebesar 0,05 yang mengindikasikan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini
terdistribusi normal.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
Stres Kerja 0,487 2,055
Substruktur 2 Komitmen Organisasional 0,487 2,055

Sumber: Data primer diolah, 2022

Tidak terdapat variabel independen yang memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF
kurang dari 10, maka model regresi bebas dari gejala multikoliniaritas.

Tabel 4.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Persamaan Model T Sig.
Stres Kerja 0,494 0,622
Substruktur 2 . —
Komitmen Organisasional 0,576 0,566

Sumber: Data primer diolah, 2022

Hasil ini menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan bebas dari gejala
heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model yang digunakan sudah
memenuhi syarat untuk pengujian lebih lanjut. Maka selanjutnya dipaparkan hasil pengujian hipotesis
pada Tabel 5 sebagai berikut.
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Tabel 5.
Hasil Uji Hipotesis
elX—-M -0,717 0,000 Signifikan
M-—Y -0,382 0,000 Signifikan
X—Y 0,455 0,274 0,729 0,000 Signifikan
Pengaruh X—Y tanpa Menyertakan Variabel M
X—Y 0,729 0,729 0,000 Signifikan

Sumber: Data primer diolah, 2022

Pengujian hipotesis pertama didapat nilai koefisien sebesar 0,455 dan p value sebesar 0,000 <
0,05 sehingga stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap intensi keluar, maka hipotesis diterima.
Artinya perawat yang memiliki tingkat stres yang tinggi memiliki kecenderungan untuk keluar dari
Rumah Sakit XYZ yang tinggi pula. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi keluar perawat di Rumah Sakit XYZ. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat stres yang dirasakan perawat, maka semakin besar pula kecenderungan mereka
untuk meninggalkan pekerjaan. Temuan ini sejalan dengan Theory of Reasoned Action yang
dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975), yang menyatakan bahwa perilaku seseorang merupakan
hasil dari niat yang terbentuk atas dasar sikap terhadap perilaku dan norma subjektif yang berlaku.
Dalam konteks ini, stres kerja yang tinggi menjadi sikap negatif terhadap pekerjaan yang mendorong
niat keluar. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Dewi dan Agustina (2021),
Fitriantini dan Nurmayanti (2020), serta Putra dan Mujiati (2019) yang menemukan bahwa stres kerja
berkontribusi signifikan terhadap meningkatnya turnover intention. Dengan demikian, temuan ini
memperkuat bukti bahwa stres kerja menjadi faktor penting dalam memicu intensi keluar, terutama
dalam sektor pelayanan kesehatan yang memiliki beban kerja tinggi.

Pengujian hipotesis kedua didapat nilai koefisien sebesar -0,717 dan p value sebesar 0,000 < 0,05
sehingga stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap komitmen organisasional, maka hipotesis
diterima. Artinya perawat yang memiliki tingkat stres yang rendah memiliki komitmen organisasional
yang tinggi saat bekerja di Rumah Sakit XYZ. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Ini berarti bahwa semakin tinggi
tingkat stres yang dialami oleh perawat, maka semakin rendah pula komitmen mereka terhadap rumah
sakit tempat mereka bekerja. Temuan ini mendukung Theory of Reasoned Action, di mana pengalaman
negatif dalam lingkungan kerja, seperti tekanan kerja, dapat memengaruhi persepsi dan sikap individu
terhadap organisasi, yang kemudian menurunkan keterikatan dan loyalitasnya. Hasil ini konsisten
dengan temuan Ariawan dan Sriathi (2017), serta Damrus dan Sihaloho (2018), yang menyatakan bahwa
stres kerja menurunkan loyalitas dan keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi. Oleh karena
itu, penting bagi rumah sakit untuk mengelola stres kerja agar tidak menurunkan komitmen
organisasional yang pada akhirnya dapat memengaruhi keberlangsungan kerja karyawan.

Pengujian hipotesis ketiga didapat nilai koefisien sebesar -0,382 dan p value sebesar 0,000 < 0,05
sehingga komitmen organisasional berpengaruh negatif signifikan terhadap intensi keluar, maka
hipotesis diterima. Artinya perawat yang memiliki komitmen organisasional yang tinggi memiliki
kecenderungan untuk keluar dari Rumah Sakit XYZ yang rendah. Selanjutnya, hasil penelitian
menunjukkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap intensi
keluar. Artinya, perawat yang memiliki komitmen organisasional yang tinggi akan cenderung tetap
bertahan dalam pekerjaannya dan tidak memiliki niat untuk keluar. Temuan ini sejalan dengan Theory
of Reasoned Action, yang menyatakan bahwa norma subjektif dan sikap positif terhadap organisasi
dapat memperkuat niat untuk tetap tinggal. Perawat yang merasa terikat secara emosional dan
bertanggung jawab terhadap rumah sakit akan lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugasnya dengan
baik dan tidak mudah tergoda untuk pindah ke tempat lain. Temuan ini diperkuat oleh penelitian
sebelumnya seperti Mulia dan Supartha (2018), Pranata dan Ketut Netra (2019), serta Muplihah dan
Kusmayadi (2021), yang secara konsisten menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen
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organisasional, semakin rendah intensi keluar karyawan. Dengan demikian, membangun komitmen
organisasi menjadi langkah strategis dalam mengurangi turnover intention.

Pengujian hipotesis terakhir didapat hasil bahwa komitmen organisasional memediasi secara
signifikan pengaruh stres kerja terhadap intensi keluar perawat Rumah Sakit XYZ di Bandung. Artinya
perawat yang memiliki tingkat stres yang rendah cenderung memiliki komitmen organisasional yang
tinggi sehingga dapat menekan intensi keluar perawat dari Rumah Sakit XYZ. Terakhir, hasil penelitian
menunjukkan bahwa komitmen organisasional secara signifikan memediasi pengaruh stres Kerja
terhadap intensi keluar. Ini menunjukkan bahwa meskipun stres kerja dialami oleh perawat, jika mereka
memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi, maka niat mereka untuk keluar dapat ditekan.
Temuan ini mendukung Theory of Reasoned Action yang menyatakan bahwa sikap dan norma subjektif
berperan dalam membentuk niat perilaku. Dalam hal ini, komitmen organisasi bertindak sebagai buffer
psikologis yang meredam dampak negatif dari stres kerja. Penelitian ini sejalan dengan hasil temuan
Serinikli (2019), lhsani (2018), serta Putra dan Ardana (2018) yang membuktikan bahwa komitmen
organisasional mampu menurunkan pengaruh stres terhadap keinginan berpindah kerja. Dengan
demikian, penguatan komitmen organisasi sangat penting untuk mempertahankan karyawan di tengah
kondisi kerja yang menekan, khususnya di sektor kesehatan yang rawan terhadap stres tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membuktikan bahwa stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi
keluar perawat di Rumah Sakit XYZ Bandung, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
komitmen organisasional. Secara langsung, stres kerja yang tinggi mendorong perawat untuk memiliki
keinginan yang lebih besar untuk keluar dari pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan kerja
yang berlebihan dapat mengganggu kenyamanan kerja dan membentuk sikap negatif terhadap
pekerjaan. Secara tidak langsung, stres kerja juga terbukti menurunkan komitmen organisasional, yang
kemudian meningkatkan kecenderungan perawat untuk meninggalkan rumah sakit. Sebaliknya, perawat
yang memiliki komitmen organisasional yang tinggi cenderung bertahan dan menunjukkan loyalitas
terhadap organisasi, sehingga intensi keluar menjadi lebih rendah. Peran mediasi dari komitmen
organisasional juga terbukti signifikan, yang berarti bahwa komitmen yang kuat dapat meredam dampak
negatif dari stres kerja terhadap niat keluar. Temuan ini memperkuat Theory of Reasoned Action, yang
menyatakan bahwa sikap dan norma subjektif mempengaruhi niat individu dalam berperilaku. Dengan
demikian, untuk mengurangi intensi keluar, rumah sakit perlu menurunkan tingkat stres kerja melalui
perbaikan sistem Kkerja, serta meningkatkan komitmen organisasional melalui pendekatan yang
membangun ikatan emosional dan profesional dengan perawat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam variabel mediasi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu komitmen organisasional. Penelitian selanjutnya dapat mencoba menambahkan atau
membandingkan variabel mediasi maupun moderasi lainnya, seperti kepuasan kerja, beban kerja, work-
life balance, atau resiliensi individu, yang mungkin juga memiliki peran penting dalam mempengaruhi
hubungan antara stres kerja dan intensi keluar.Seiring dengan perubahan generasi di dunia kerja,
penelitian mendatang juga dapat mempertimbangkan faktor demografis seperti usia, generasi (misalnya
Gen Z atau milenial), atau masa kerja sebagai variabel moderasi untuk memahami dinamika niat keluar
dengan lebih mendalam dan kontekstual.
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